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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejak pertama kali diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) di beberapa kota di Indonesia pada bulan Maret 2020 akibat dari
merebaknya virus Corona atau COVID-19 di sejumlah negara di dunia, masyarakat
diharuskan untuk berdiam diri di rumah hingga batas waktu yang belum dapat
dipastikan.

Kebijakan ini berdampak pada pola konsumsi masyarakat yang perlahan
berubah, seperti contoh peralihan transaksi yang sekarang banyak dilakukan secara
online. Hal ini tentunya memaksa masyarakat untuk dapat beradaptasi secara
mandiri dalam kebiasaan baru dan serba terbatas ini.

Dari adanya situasi ini maka sudah terlihat bahwa teori pemasaran yang
dilandasi oleh bauran pemasaran yang dikemukakan oleh Kotler (2000), Kini
mengalami pergeseran. PSBB telah mengubah persepsi masyarakat ke dalam
tingkat kebiasaan dan psikologis yang baru untuk menentukan keputusannya dalam
melakukan pembelian. Pada situasi yang normal, produk, harga dan tempat mampu
berpengaruh langsung terhadap keputusan membeli, namun dalam kondisi seperti
saat ini, maka akan memperlihatkan hasil yang lain.

Perilaku  konsumen sendiri merupakan gambaran yang dapat
memperlihatkan tentang apa yang menjadi keinginanan konsumen baik dalam
waktu jangka pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini juga akan bisa menjadi
dasar yang kuat mengapa konsumen memutuskan untuk melakukan pembelian dan
faktor-faktor apa yang bisa mendorong dan mempengaruhi keputusan konsumen
dalam melakukan pembelian tersebut.

Namun pada beberapa bulan terakhir atau tepatnya sejak bulan Maret 2020,
Indonesia mulai terdampak virus COVID-19. Sebaran virus tersebut sangat cepat
dan masif mulai dari Wuhan, China hingga ke seluruh belahan dunia (Hutauruk,
2020).



Pedoman PSBB di Indonesia yang diajukan oleh pemerintah dan
departemen kesehatan kepada masyarakat sebagai bentuk pencegahan
menyebarnya virus COVID-19 berdampak juga pada penggunaan teknologi
informasi atau internet dan komunikasi.

Mulai dari penutupan sekolah, kantor, mall, serta tempat-tempat umum,
rekreasi dan hiburan lainnya, hal ini membuat masyarakat mencari alternatif untuk
mengakses segala informasi dan hiburan seperti film dan musik, serta
berkomunikasi secara jarak jauh atau online.

Di era digital ini, aktivitas mengakses hiburan dan menonton film sudah
sangat praktis dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dinikmati oleh
siapa pun. Kehadiran film dan musik yang kini telah terdigitalisasi membuatnya
dapat diakses melalui perangkat komputer, laptop, dan ponsel pintar.

Perkembangan teknologi internet juga turut mempermudah para penggemar
mengakses segalanya menjadi semakin tidak terbatas di dunia maya, sebagai
contohnya di Indonesia, kehadiran layanan streaming berbayar yang sedang
digemari yaitu Spotify, Joox, Netflix, HBO Max, Iflix, dan ViU untuk para
pengemar Drama Korea dan film-film Asia lainnya (Wibowo, 2018).

Telah dipublikasikan olen Hootsuite pada bulan Februari 2020, berikut

merupakan informasi tentang besarnya aktivitas penggunaan internet di Indonesia.

Tabel 1. 1
Waktu Penggunaan Internet di Indonesia

Keterangan Jumlah

Pengguna internet dari semua perangkat 175,4 juta

Rata-rata waktu penggunaan internet | )
o 7 jam 59 menit
dalam sehari dari segala perangkat

Total pengguna internet dari ponsel pintar | 171 juta

Rata-rata waktu penggunaan internet | _
o ) 4 jam 46 menit
dalam sehari dari ponsel pintar

Website yang paling dikunjungi Google.com

Sumber: We Are Social - Hootsuite, datareportal.com, Februari 2020



Mengakses internet dari tablet | 0.50%
Mengakses internet dari komputer dan
laptop
Mengakses internet dari ponsel pintar NG 54.60%
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Persentase angka pertumbuhan
penguna internet per tahun
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Sumber: We Are Social - Hootsuite, datareportal.com, Februari 2020

Gambar 1. 1 Persentase Pengaksesan Internet

Pada tabel di atas menunjukan bahwa 64 persen penduduk Indonesia dapat
mengakses internet. Penggunaan internet sendiri rata-rata berdurasi hampir 8 jam
per hari. Itu artinya lebih dari setengah penduduk Indonesia menggunakan hampir
setengah harinya untuk mengakses internet dari semua perangkat, terutama

perangkat ponsel pintar.

Mendengarkan podcasts I 43%
Mendengarkan radio secara online I 58%
Mendengarkan musik secara online I 84%
Menonton viogs I 79%
Menonton video atau film secara online I 99%
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Sumber: We Are Social - Hootsuite, datareportal.com, Februari 2020
Gambar 1. 2 Aktifitas Online yang Dilakukan



Memiliki uang digital (contohnya: Gopay,
s W

Memiliki smart home devices - 7.80%

Menonton televisi dengan layanan streaming _ 59
berbayar 0
Menggunakan voice search or command _ 54%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70%

m Pengguna

Sumber: We Are Social - Hootsuite, datareportal.com, Februari 2020

Gambar 1. 3 Adaptasi Terhadap Inovasi Perangkat Digital

Dari data di atas dapat dilihat bahwa menonton video secara online
dilakukan oleh 99 persen pengguna internet di Indonesia dan 59 persen pengguna
internet tersebut mengakses layanan streaming berbayar untuk menonton televisi.
Melihat tingginya perkembangan ini dan banyaknya layanan video streaming
lainnya, maka para pelaku bisnis media dan hiburan keluarga seharusnya bisa mulai
berinovasi dan mengoptimalkan berbagai macam faktor yang dapat mendorong
konsumen untuk mulai membeli dan menggunakan layanan mereka (Hasan, 2017).

Pada April 2020, tepatnya satu bulan sejak diberlakukannya PSBB, Netflix
sebagai salah satu penyedia jasa layanan streaming berbayar terbesar di dunia
merilis informasi mengenai peningkatan pengguna barunya. Seperti yang ditulis
oleh Koesno (2020), pengguna layanan streaming Netflix bertambah hingga 15,8
juta pengguna sejak beberapa negara mulai melakukan karantina wilayah akibat
COVID-19.

Netflix sendiri merupakan perusahaan multinational yang berasal dari
Amerika Serikat dan bergerak di bidang layanan berbasis streaming video on
demand dan entertainment. Netflix didirikan pada 29 Agustus 1998 di California,
Amerika Serikat olen Reed Hastings dan Marc Randolph. Spesialisasi Netflix



adalah sebagai penyedia jasa layanan streaming media atau “video on demand
online”.

Pada tahun 2013, Netflix menambahkan produksi film maupun televisinya,
serta juga melakukan online distribution. Berbeda dengan langganan televisi
berbayar atau cable tv, Netflix tidak menggunakan iklan atau pop-up ads dan
penonton pun tidak perlu menunggu jadwal penayangan. Mereka bisa langsung
memilih sendiri konten yang ingin dinikmati (Hasan, 2017).

Pada Januari 2020 lalu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengumumkan rencana kerjasama dengan Netflix yang diharapkan dapat
menjadi medium untuk memperkenalkan dan mempromosikan karya original
sineas Indonesia kepada pelanggan Netflix di seluruh dunia. Hingga akhir bulan
Juni 2020, Netflix telah memiliki total 193 juta pengguna di seluruh dunia, tidak
termasuk negara Tiongkok, Korea Utara, dan Syria.

Dari latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus pada seberapa besar
pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian layanan streaming
berbayar, Netflix. Adanya inovasi teknologi saat ini dan terus meningkatnya
penggunaan internet di dunia, salah satunya di Indonesia juga menjadi fokus
peneliti untuk melihat pengaruhnya terhadap keputusan pembelian oleh konsumen.
Penelitian ini juga akan mempelajari mengenai dampak kebijakan PSBB terhadap

variabel-variabel tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka hal ini mendorong untuk
dilakukannya penelitian terkait faktor perilaku konsumen yang mempengaruhi
keputusan pembelian terhadap layanan streaming berbayar Netflix di masa PSBB
akibat pendemi COVID-19.

Perilaku konsumen nantinya akan dianalisa dari faktor psikologi, budaya,
sosial, pribadi dan diffusion of innovation atau adaptasi konsumen terhadap inovasi
akan di analisa dari faktor relative advantage, compatibility, complexity,

trialability, dan observability. Keputusan pembelian akan dianalisa dari faktor



pengetahuan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan

membeli, dan perilaku pasca membeli.

Berdasarkan rumusan tersebut, maka pertanyaan penelitiannya adalah

sebagai berikut:

a.
b.

Bagaimana pengaruh PSBB terhadap perilaku konsumen?

Bagaimana pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian
layanan streaming berbayar Netflix?

Bagaimana pengaruh PSBB terhadap keputusan pembelian layanan
streaming berbayar Netflix melalui perilaku konsumen?

Bagaimana pengaruh PSBB terhadap keputusan pembelian layanan
streaming berbayar Netflix?

Bagaimana pengaruh PSBB terhadap diffusion of innovation?

Bagaimana pengaruh diffusion of innovation terhadap keputusan pembelian
layanan streaming berbayar Netflix?

Bagaimana pengaruh PSBB terhadap keputusan pembelian melalui

diffusion of innovation?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka berikut ini merupakan

tujuan penelitiannya:

a.
b.

Menganalisis pengaruh PSBB terhadap perilaku konsumen.

Menganalisis pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian
layanan streaming berbayar Netflix.

Menganalisis pengaruh PSBB terhadap keputusan pembelian layanan
streaming berbayar Netflix melalui perilaku konsumen.

Menganalisis pengarun PSBB terhadap keputusan pembelian layanan
streaming berbayar Netflix.

Menganalisis pengaruh PSBB terhadap diffusion of innovation.
Menganalisis pengaruh diffusion of innovation terhadap keputusan

pembelian layanan streaming berbayar Netflix.



g. Menganalisis pengaruh PSBB terhadap keputusan pembelian melalui

diffusion of innovation.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan-batasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a. Responden penelitian yaitu pelanggan Netflix yang baru berlangganan pada
masa pemberlakukan PSBB yaitu mulai dari bulan Maret sampai dengan
Desember 2020.

b. Responden penelitian mematuhi kebijakan PSBB di kota tempat tinggalnya
dengan cara berdiam diri atau karantina diri di rumah sejak bulan Maret
sampai dengan Desember 2020.

c. Responden penelitian dapat mengakses dan mengoperasikan sendiri
aplikasi Netflix saat hendak menggunakan layanannya.

d. Responden penelitian aktif menggunakan layanan Netflix dan membayar
layanan per bulannya tanpa melakukan cancel subscription selama masa
PSBB di kota tempat tinggalnya yaitu sejak bulan Maret sampai dengan
Desember 2020.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Bersifat Teoristis. Untuk kepentingan peneliti dalam rangka penerapan ilmu
yang diperoleh selama proses belajar di jurusan Magister Manajemen
khususnya konsentrasi pada mata kuliah Riset Pemasaran sehingga bisa
menambah kemampuan peneliti untuk memahami aspek pemasaran, serta
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian baik
secara teoritis maupun praktis.

b. Bersifat Praktis. Bagi institusi, khususnya pada perusahaan media dan hiburan
keluarga, untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumen di masa PSBB

akibat COVID-19 mempengaruhi keputusan pembelian



